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Abstrak

Perubahan sosial dalam perspektif wanita menjadi kajian yang semakin relevan dalam menyoroti
perlawanan terhadap patriarki kontemporer. Studi ini membahas bagaimana perempuan
menghadapi dan menantang sistem patriarki yang masih mengakar dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan politik. Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif, penelitian ini mengeksplorasi pengalaman dan strategi yang digunakan perempuan untuk
memperoleh kesetaraan serta meninjau dampak perubahan sosial terhadap peran gender. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa meskipun masih terdapat hambatan struktural, kesadaran kolektif
dan gerakan feminisme modern telah berkontribusi dalam mempercepat perubahan menuju
keadilan gender.

Kata Kunci: Perubahan Sosial, Perempuan, Patriarki, Feminisme, Kesetaraan Gender
Abstract

Social change from a women's perspective has become an increasingly relevant study in
highlighting the resistance against contemporary patriarchy. This study examines how women face
and challenge patriarchal systems that remain deeply rooted in various aspects of life, including
education, employment, and politics. Using a qualitative approach, this research explores women's
experiences and strategies to achieve equality and reviews the impact of social change on gender
roles. The findings reveal that despite existing structural barriers, collective awareness and modern
feminist movements have significantly contributed to accelerating progress toward gender justice.

Keywords: Social Change, Women, Patriarchy, Feminism, Gender Equality.

PENDAHULUAN

Perubahan sosial merupakan fenomena yang terus berkembang seiring dengan dinamika
masyarakat. Dalam konteks perempuan, perubahan ini sering kali berkaitan dengan perjuangan
melawan sistem patriarki yang telah lama mengakar dalam berbagai aspek kehidupan, seperti
pendidikan, ekonomi, politik, dan budaya. Ketidaksetaraan gender masih menjadi hambatan bagi
perempuan dalam meraih karier, sering kali membuat mereka harus mengesampingkan impian
demi tanggung jawab domestik. Meskipun keterlibatan perempuan di berbagai sektor terus
meningkat, persepsi masyarakat yang belum sepenuhnya setara tetap menjadi tantangan besar
bagi mereka dalam menempati posisi kepemimpinan dan peran strategis. Dalam budaya patriarki
yang masih dianut oleh sebagian masyarakat, laki-laki sering kali dianggap memiliki keistimewaan
dalam mengambil keputusan penting, baik dalam keluarga maupun di lingkungan social.

Patriarki yang masih mengakar di Indonesia menyebabkan banyak perempuan
menghadapi diskriminasi dan ketidakadilan. Akibatnya, mereka sering diharapkan untuk
mengesampingkan ambisi serta karier demi menjalankan peran sebagai ibu dan pengelola rumah
tangga. Kondisi serupa juga terjadi di dunia kerja, di mana perempuan terkadang dianggap kurang
kompeten atau tidak memiliki kemampuan kepemimpinan karena pandangan tradisional yang
masih mengaitkan kepemimpinan dengan laki-laki.

Patriarki merujuk pada sistem sosial di mana laki-laki sebagai kelompok dominan memiliki
kendali atas kekuasaan terhadap perempuan. Dalam sistem ini, laki-laki memegang peran utama

Jurnal Pendidikan Tambusai 10841


mailto:agnytya13@gmail.com

ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 10841-10847
ISSN: 2614-3097(online) Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025

dalam kepemimpinan politik, otoritas moral, hak-hak sosial, serta kepemilikan properti. Di
lingkungan keluarga, sosok ayah memiliki wewenang atas perempuan, anak-anak, dan aset
keluarga. Pengaruh budaya patriarki yang telah mengakar kuat dalam masyarakat berkontribusi
besar terhadap marginalisasi perempuan, yang pada akhirnya menyebabkan ketidakadilan,
dengan perempuan sebagai kelompok yang paling terdampak.

Perjuangan perempuan dalam memperoleh hak-haknya sangat berkaitan dengan nilai-nilai
tradisional dan budaya yang didominasi oleh laki-laki, yang dikenal sebagai budaya patriarki.
Sistem patriarki tidak hanya ditemukan dalam masyarakat tradisional, tetapi juga masih diterapkan
dalam kehidupan modern. Perempuan yang ditempatkan sebagai ibu rumah tangga
mencerminkan pandangan bahwa peran mereka terbatas pada ranah domestik. Selain itu,
keterbatasan dalam mengontrol alat reproduksi membuat mereka tidak memiliki kebebasan penuh
dalam menentukan jumlah anak yang akan mereka lahirkan.

Ketidakadilan gender yang dialami perempuan berakar pada stereotipe yang dikonstruksi
oleh masyarakat. Misalnya, perempuan sering dianggap perlu berdandan untuk menarik perhatian
orang lain, sehingga ketika terjadi pelecehan seksual, hal tersebut kerap dikaitkan dengan
anggapan ini

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
memahami bagaimana perempuan mengalami dan melawan patriarki dalam kehidupan sehari-
hari. Fokus utama penelitian ini adalah mengungkap perubahan sosial yang terjadi dari perspektif
perempuan, baik dalam lingkup keluarga, pekerjaan, maupun masyarakat.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber utama. Data primer dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan perempuan dari berbagai latar belakang, seperti pekerja,
aktivis, akademisi, serta ibu rumah tangga, untuk memahami pengalaman dan strategi mereka
dalam menghadapi patriarki kontemporer. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui kajian
literatur dari buku, jurnal, laporan penelitian, serta berita yang relevan dengan isu perubahan sosial
dan patriarki.

Analisis dilakukan menggunakan pendekatan tematik, di mana data dikategorikan
berdasarkan bentuk patriarki, tantangan yang dihadapi, serta strategi perlawanan perempuan.
Untuk memastikan validitas, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber, metode, dan teori

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam budaya sosial saat ini, perempuan sering kali dianggap memiliki status yang lebih
rendah dibandingkan laki-laki, yang masih memegang pengaruh lebih besar. Partisipasi
perempuan dalam pengambilan keputusan tetap terbatas akibat dominasi budaya patriarki, yang
menempatkan laki-laki dalam posisi kepemimpinan di berbagai bidang, termasuk keluarga, bisnis,
dan politik.

Isu gender dan permasalahan yang menyertainya tidak hanya berkaitan dengan perbedaan
biologis antara perempuan dan laki-laki, tetapi lebih kepada upaya menciptakan kesetaraan tanpa
diskriminasi. Kesetaraan gender mengacu pada kondisi di mana perempuan dan laki-laki memiliki
kesempatan yang sama untuk berperan di berbagai aspek kehidupan tanpa terhambat oleh
stereotip atau peran gender yang kaku.

Perempuan karier adalah individu yang memiliki komitmen tinggi terhadap profesinya dan
terus berusaha meraih pencapaian terbaik dalam dunia kerja. Berbeda dengan perempuan di era
tradisional, seperti pada zaman Siti Nurbaya, yang perannya terbatas pada ranah domestik dan
memiliki sedikit kebebasan dalam menentukan pilihan hidup, perempuan masa kini semakin aktif
berpartisipasi dalam berbagai bidang pekerjaan.

Mereka tidak hanya bekerja untuk memenuhi kebutuhan finansial, tetapi juga untuk
mengembangkan potensi diri dan berkontribusi pada masyarakat. Dengan profesionalisme dan
dedikasi yang kuat, perempuan karier sering kali menghabiskan sebagian besar waktunya di luar
rumah, menjalankan tanggung jawab pekerjaan, serta menghadapi berbagai tantangan di dunia
kerja, termasuk persaingan, stereotip gender, dan tuntutan profesionalisme.
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Selain itu, peran perempuan dalam dunia kerja saat ini semakin diakui, baik dalam sektor
bisnis, akademik, maupun kepemimpinan. Banyak dari mereka berhasil menyeimbangkan antara
kehidupan profesional dan pribadi, membuktikan bahwa perempuan memiliki kapasitas yang sama
dengan laki-laki dalam berbagai aspek kehidupan. Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran
sosial yang signifikan, di mana perempuan tidak lagi hanya dikaitkan dengan peran domestik,
tetapi juga memiliki ruang yang lebih luas untuk berkembang dan berprestasi.

Budaya patriarki yang menempatkan perempuan sebagai "warga kelas dua" masih terlihat
dalam berbagai aspek kehidupan sosial. Salah satu contohnya dapat ditemukan dalam budaya
Mesir, di mana orang tua cenderung lebih banyak berinvestasi dalam pendidikan anak laki-laki
dibandingkan perempuan. Hal ini disebabkan oleh sistem patrilokalitas, di mana setelah menikah,
perempuan diharapkan tinggal bersama keluarga suami dan mengambil peran utama dalam
mengurus rumah tangga serta memenuhi kebutuhan suami.

Konsep ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai patriarki telah mengakar dalam budaya
Mesir, menyebabkan perempuan mengalami keterpinggiran dan marjinalisasi. Mereka sering kali
dianggap kurang memiliki otoritas dalam mengambil keputusan, sementara laki-laki diposisikan
sebagai pemimpin dengan kekuasaan penuh atas kehidupannya sendiri serta kehidupan
perempuan di sekitarnya. Dengan adanya sistem ini, laki-laki memiliki kebebasan yang lebih besar
dalam menentukan arah hidupnya, sementara perempuan diharapkan untuk tunduk dan
menyesuaikan diri dengan norma-norma yang telah ditetapkan oleh Masyarakat.

Padahal, sebagai sesama manusia, baik laki-laki maupun perempuan memiliki hak dan
tanggung jawab yang sama atas kehidupan mereka sendiri. Namun, dalam budaya yang masih
mengutamakan dominasi laki-laki, perempuan sering kali kehilangan kesempatan untuk
mengembangkan diri dan berpartisipasi secara setara dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan
politik. Dampak dari kondisi ini adalah perempuan memiliki keterbatasan dalam membuat
keputusan penting, baik dalam rumah tangga maupun di lingkungan yang lebih luas.

Meski demikian, perubahan sosial secara perlahan mulai terjadi. Semakin banyak
perempuan yang mendapatkan akses terhadap pendidikan dan kesempatan ekonomi, serta mulai
menentang norma-norma yang membatasi kebebasan mereka. Upaya kesetaraan gender dan
pemberdayaan perempuan menjadi langkah penting dalam mengubah struktur sosial yang telah
lama mengakar, sehingga perempuan dapat memiliki hak dan kesempatan yang sama dengan
laki-laki dalam menentukan masa depan mereka.

Penerimaan gender sebagai kajian yang sah dalam sosiologi kesehatan dan penyakit
merupakan hasil dari perjuangan panjang serta pertempuran yang terus berlanjut untuk
mendapatkan pengakuan. Awalnya, kajian ini menghadapi banyak tantangan, terutama dalam
menantang dominasi laki-laki yang telah mengakar dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk dalam
bidang kesehatan. Salah satu aspek utama dari perjuangan ini adalah bagaimana perempuan
sering Kali tidak terlihat dalam penelitian medis dan kebijakan kesehatan, sehingga kebutuhan
serta pengalaman mereka cenderung terabaikan.

Dalam sejarah ilmu kesehatan, penelitian medis dan farmasi umumnya didasarkan pada
tubuh laki-laki, dengan asumsi bahwa hasilnya akan berlaku sama bagi perempuan. Hal ini
menyebabkan banyak perbedaan biologis serta sosial antara laki-laki dan perempuan tidak
mendapat perhatian yang memadai. Sebagai contoh, gejala serangan jantung pada perempuan
sering kali berbeda dari gejala yang dialami laki-laki, tetapi karena penelitian lebih banyak berfokus
pada laki-laki, perempuan sering mengalami keterlambatan diagnosis dan pengobatan yang tidak
tepat.

Lebih dari sekadar aspek biologis, gender juga memainkan peran penting dalam akses
terhadap layanan kesehatan. Norma sosial dan budaya patriarki sering kali membatasi perempuan
dalam mengambil keputusan terkait kesehatan mereka sendiri. Di banyak masyarakat, perempuan
masih menghadapi hambatan dalam mendapatkan perawatan medis yang layak, baik karena
faktor ekonomi, keterbatasan informasi, atau kontrol sosial dari laki-laki dalam kehidupan mereka.

Meskipun saat ini studi gender telah semakin diakui dalam sosiologi kesehatan, perjuangan
masih berlanjut. Para akademisi dan aktivis terus berupaya untuk memastikan bahwa perspektif
gender tidak hanya diakui, tetapi juga diterapkan dalam kebijakan dan praktik kesehatan.
Kesadaran akan pentingnya pendekatan yang lebih inklusif dalam penelitian medis serta kebijakan
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kesehatan menjadi langkah krusial dalam mencapai sistem kesehatan yang lebih adil dan
responsif terhadap kebutuhan semua individu, terlepas dari gender mereka.

Patriarki adalah sistem sosial yang menempatkan laki-laki sebagai pemegang kekuasaan
utama dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam keluarga, ideologi, politik, serta struktur
sosial dan ekonomi. Sistem ini memberikan laki-laki dominasi dalam pengambilan keputusan, baik
di tingkat individu maupun institusional, sementara perempuan sering kali dibatasi oleh norma dan
aturan yang menghambat peran serta kebebasan mereka.

Dalam konteks keluarga, patriarki mengukuhkan peran laki-laki sebagai kepala rumah
tangga yang memiliki wewenang penuh atas istri dan anak-anaknya. Sementara itu, perempuan
diharapkan untuk menjalankan peran domestik, seperti mengurus rumah tangga dan merawat
anak, tanpa memiliki kendali penuh atas hidup mereka sendiri. Norma ini sering kali diperkuat oleh
tekanan sosial, ajaran budaya, serta tradisi yang sudah berlangsung turun-temurun.

Secara ideologis, patriarki tidak hanya bertumpu pada kekuatan fisik atau hukum, tetapi
juga diperkuat melalui bahasa, pendidikan, dan pembagian kerja yang membedakan antara tugas
laki-laki dan perempuan. Dalam banyak masyarakat, pekerjaan yang berkaitan dengan
kepemimpinan, inovasi, dan pengambilan keputusan lebih sering dikaitkan dengan laki-laki,
sementara perempuan cenderung didorong ke peran yang dianggap "sesuai' dengan sifat
kelembutan dan pengasuhan. Hal ini menciptakan kesenjangan gender yang terus berlanjut di
berbagai bidang, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan politik.

Selain itu, hukum dan kebijakan yang ada di banyak negara sering kali secara tidak
langsung mempertahankan sistem patriarki. Misalnya, aturan mengenai hak waris, kepemilikan
properti, dan hak atas tubuh sering kali lebih menguntungkan laki-laki dibandingkan perempuan.
Bahkan dalam sistem hukum yang lebih modern, masih terdapat bias gender yang menghambat
perempuan untuk mendapatkan keadilan yang setara.

Pendidikan juga menjadi salah satu alat utama yang digunakan untuk mempertahankan
atau menentang patriarki. Dalam sistem pendidikan yang masih bias gender, anak laki-laki sering
kali didorong untuk mengejar ilmu dan karier, sementara anak perempuan diarahkan untuk lebih
mempersiapkan diri sebagai istri atau ibu di masa depan. Namun, di era kontemporer, semakin
banyak gerakan feminisme dan kesetaraan gender yang berusaha merombak sistem ini dengan
memastikan bahwa perempuan memiliki akses yang sama terhadap pendidikan dan peluang
karier.

Pada akhirnya, patriarki bukan hanya tentang laki-laki yang berkuasa atas perempuan,
tetapi juga tentang sistem yang secara struktural membatasi peluang dan kebebasan perempuan.
Untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil dan inklusif, diperlukan upaya kolektif untuk
menantang norma-norma patriarkal ini melalui kebijakan yang lebih setara, pendidikan yang
inklusif, serta perubahan budaya yang menghargai hak dan potensi setiap individu, tanpa
memandang gender mereka.

Wacana patriarki dapat dikatakan sebagai bentuk kekerasan struktural karena membentuk
cara perempuan melihat, merasakan, berpikir, dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Sistem
ini tidak hanya membatasi kebebasan perempuan secara fisik, tetapi juga mengontrol pola pikir
mereka melalui norma-norma sosial yang telah mengakar dalam budaya dan masyarakat. Dengan
kata lain, patriarki menciptakan realitas di mana perempuan sering kali merasa bahwa peran
mereka telah ditentukan sejak lahir, sehingga mereka harus menyesuaikan diri dengan ekspektasi
sosial yang ada.

Dominasi laki-laki dalam wacana sosial tampak jelas dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam pendidikan, pekerjaan, dan kebijakan publik. Misalnya, dalam media dan literatur,
perempuan sering kali direpresentasikan sebagai individu yang lemah, emosional, dan bergantung
pada laki-laki, sedangkan laki-laki digambarkan sebagai pemimpin yang rasional dan kuat.
Representasi semacam ini semakin memperkuat keyakinan bahwa laki-laki memiliki peran
dominan dan perempuan harus tunduk pada sistem yang telah ada.

Selain itu, patriarki juga mengontrol perempuan melalui bahasa dan simbol-simbol budaya.
Dalam banyak masyarakat, terdapat ungkapan atau pepatah yang menegaskan posisi subordinat
perempuan, seperti “perempuan harus patuh pada suami” atau “perempuan yang baik adalah yang
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tahu tempatnya.” Ungkapan-ungkapan ini secara tidak langsung membatasi ruang gerak
perempuan dan membuat mereka lebih sulit untuk menentang ketidakadilan yang mereka alami.

Dalam dunia kerja, wacana patriarki terlihat dalam bentuk diskriminasi gender, di mana
perempuan sering dianggap kurang kompeten dalam posisi kepemimpinan. Mereka harus
berjuang lebih keras untuk mendapatkan pengakuan yang sama dengan rekan laki-lakinya,
meskipun memiliki kualifikasi dan kemampuan yang setara. Selain itu, dalam kehidupan keluarga,
dominasi patriarki terlihat melalui ekspektasi bahwa perempuan harus mengutamakan peran
sebagai ibu dan istri, sementara laki-laki dianggap sebagai pencari nafkah utama yang memiliki
otoritas dalam pengambilan keputusan.

Dengan memahami bahwa patriarki adalah bagian dari bentuk kekerasan simbolik dan
struktural, penting bagi masyarakat untuk mulai mengubah cara pandang terhadap peran gender.
Pendidikan yang lebih inklusif, kebijakan yang lebih adil, serta representasi yang lebih setara
dalam media dapat membantu mengurangi dampak negatif patriarki dan memberikan ruang bagi
perempuan untuk berkembang tanpa terperangkap dalam norma sosial yang membatasi
kebebasan mereka.

Wacana patriarki dapat dikatakan sebagai bentuk kekerasan struktural karena membentuk
cara perempuan melihat, merasakan, berpikir, dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Sistem
ini tidak hanya membatasi kebebasan perempuan secara fisik, tetapi juga mengontrol pola pikir
mereka melalui norma-norma sosial yang telah mengakar dalam budaya dan masyarakat. Dengan
kata lain, patriarki menciptakan realitas di mana perempuan sering kali merasa bahwa peran
mereka telah ditentukan sejak lahir, sehingga mereka harus menyesuaikan diri dengan ekspektasi
sosial yang ada.

Dominasi laki-laki dalam wacana sosial tampak jelas dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam pendidikan, pekerjaan, dan kebijakan publik. Misalnya, dalam media dan literatur,
perempuan sering kali direpresentasikan sebagai individu yang lemah, emosional, dan bergantung
pada laki-laki, sedangkan laki-laki digambarkan sebagai pemimpin yang rasional dan kuat.
Representasi semacam ini semakin memperkuat keyakinan bahwa laki-laki memiliki peran
dominan dan perempuan harus tunduk pada sistem yang telah ada.

Selain itu, patriarki juga mengontrol perempuan melalui bahasa dan simbol-simbol budaya.
Dalam banyak masyarakat, terdapat ungkapan atau pepatah yang menegaskan posisi subordinat
perempuan, seperti “perempuan harus patuh pada suami” atau “perempuan yang baik adalah yang
tahu tempatnya.” Ungkapan-ungkapan ini secara tidak langsung membatasi ruang gerak
perempuan dan membuat mereka lebih sulit untuk menentang ketidakadilan yang mereka alami.

Dalam dunia kerja, wacana patriarki terlihat dalam bentuk diskriminasi gender, di mana
perempuan sering dianggap kurang kompeten dalam posisi kepemimpinan. Mereka harus
berjuang lebih keras untuk mendapatkan pengakuan yang sama dengan rekan laki-lakinya,
meskipun memiliki kualifikasi dan kemampuan yang setara. Selain itu, dalam kehidupan keluarga,
dominasi patriarki terlihat melalui ekspektasi bahwa perempuan harus mengutamakan peran
sebagai ibu dan istri, sementara laki-laki dianggap sebagai pencari nafkah utama yang memiliki
otoritas dalam pengambilan keputusan.

Dengan memahami bahwa patriarki adalah bagian dari bentuk kekerasan simbolik dan
struktural, penting bagi masyarakat untuk mulai mengubah cara pandang terhadap peran gender.
Pendidikan yang lebih inklusif, kebijakan yang lebih adil, serta representasi yang lebih setara
dalam media dapat membantu mengurangi dampak negatif patriarki dan memberikan ruang bagi
perempuan untuk berkembang tanpa terperangkap dalam norma sosial yang membatasi
kebebasan mereka.

Perempuan sering kali ditempatkan dalam posisi sebagai objek representasi, di mana
mereka lebih banyak menjadi subjek cerita daripada aktor utama yang memiliki kendali atas narasi
mereka sendiri. Dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam media, budaya, maupun sejarah,
perempuan cenderung digambarkan berdasarkan perspektif eksternal, terutama dari sudut
pandang laki-laki. Akibatnya, mereka tidak memiliki kebebasan penuh untuk menentukan
identitasnya sendiri dan selalu didefinisikan sesuai dengan ekspektasi sosial yang telah terbentuk.

Dalam dunia media dan hiburan, misalnya, perempuan sering kali direpresentasikan dalam
peran yang pasif, seperti tokoh pendamping, objek cinta, atau sosok yang perlu diselamatkan.
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Narasi ini membentuk persepsi bahwa perempuan tidak memiliki agensi atau kemandirian dalam
menentukan jalan hidupnya sendiri. Sementara itu, laki-laki lebih sering diperlihatkan sebagai
pahlawan atau pemimpin, yang mencerminkan struktur patriarki dalam masyarakat.

Tidak hanya dalam media, dalam kehidupan sehari-hari pun perempuan sering mengalami
situasi di mana mereka harus menyesuaikan diri dengan standar yang ditetapkan oleh lingkungan
sosialnya. Ekspektasi mengenai bagaimana seorang perempuan harus berperilaku, berpakaian,
dan berinteraksi dengan orang lain telah dibentuk oleh norma-norma yang diwariskan turun-
temurun. Bahkan dalam dunia kerja dan pendidikan, perempuan sering kali harus berjuang lebih
keras untuk mendapatkan pengakuan yang setara karena mereka lebih sering dinilai berdasarkan
citra atau peran gender yang dilekatkan kepada mereka, bukan atas kompetensi dan
kemampuannya.

Dengan terus-menerus dijadikan objek representasi tanpa memiliki kesempatan untuk
mendefinisikan dirinya sendiri, perempuan menghadapi keterbatasan dalam membangun identitas
dan kemandirian mereka. Oleh karena itu, perlu ada perubahan dalam cara perempuan
direpresentasikan di berbagai bidang, mulai dari media hingga kebijakan publik. Memberikan
ruang bagi perempuan untuk berbicara, menulis, dan menciptakan narasi mereka sendiri adalah
langkah penting dalam melepaskan mereka dari konstruksi sosial yang membatasi dan
memastikan bahwa mereka dapat diakui sebagai individu yang memiliki hak penuh atas identitas
serta masa depannya sendiri.

SIMPULAN

Patriarki merupakan sistem sosial yang menempatkan laki-laki sebagai pemegang
kekuasaan utama, yang mengakibatkan perempuan mengalami ketidakadilan dalam berbagai
aspek kehidupan. Dominasi laki-laki tidak hanya terlihat dalam struktur keluarga, tetapi juga dalam
dunia pendidikan, pekerjaan, politik, hingga media. Representasi perempuan dalam masyarakat
sering kali terbatas pada peran yang telah ditentukan oleh norma sosial, sehingga mereka tidak
memiliki kebebasan penuh untuk mendefinisikan diri dan menentukan jalannya sendiri.

Wacana patriarki juga menjadi bentuk kekerasan simbolik dan struktural yang membentuk
cara perempuan berpikir, bertindak, dan memandang dirinya sendiri. Sistem ini diperkuat oleh
bahasa, hukum, adat istiadat, serta media yang terus mereproduksi ketimpangan gender.
Akibatnya, perempuan sering kali dipandang sebagai objek representasi yang tidak memiliki
kontrol atas narasi tentang dirinya.

Namun, perubahan sosial terus berlangsung seiring meningkatnya kesadaran akan
pentingnya kesetaraan gender. Pendidikan yang lebih inklusif, kebijakan yang berpihak pada
perempuan, serta representasi yang lebih adil dalam media dapat membantu meruntuhkan sistem
patriarki yang telah mengakar. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolektif dari berbagai pihak untuk
memastikan bahwa perempuan memiliki hak dan kesempatan yang sama dalam semua aspek
kehidupan, sehingga mereka dapat berperan secara aktif dan bebas dalam menentukan masa
depan mereka sendiri.
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